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ABSTRACT. This research was conducted in mangrove forests in Kecamatan Pasir Sakti and
Kecamatan Labuhan Maringgai in April-June 2019. The stages of this study consisted of
observations, interviews with comparative questionnaires (Analytic Hierarchy Process-AHP),
making cluster plots to determine the health condition of mangrove forests through forest health
monitoring techniques (Forest Health Monitoring-FHM), measurement of forest health, and
assessment of forest health. The results of this study indicate that the important indicators of the
priority scale of mangrove forest health indicators in East Lampung Regency are vital indicators
(0.4211), site quality (0.2972), biodiversity (0.2282) and productivity (0.0534). The health status
of mangrove forests in Kabupaten Lampung Timur varies, starting from good and bad
conditions. Good status is in cluster 1 (with a value of 8.92) and cluster 4 (with a value of 8.38),
while the bad status is found in cluster 2 (with a value of 3.43) and cluster 3 (with a value of
3.56). The width of each cluster is 4,048.93 m2 so that the health status value of mangrove
forests in Kabupaten Lampung Timur is included in the medium category.

Keywords: mangrove; forest health; East Lampung

ABSTRAK. Penelitian ini dilakukan pada hutan mangrove di Kecamatan Pasir Sakti dan
Kecamatan Labuhan Maringgai pada bulan April-Juni 2019. Tahapan dari penelitian ini terdiri
dari observasi, wawancara dengan quesioner perbandingan (Analytic Hierarchy Process-AHP),
pembuatan klaster plot untuk mengetahui kondisi kesehatan hutan mangrove melalui teknik
pemantauan kesehatan hutan (Forest Health Monitoring-FHM), pengukuran kesehatan hutan,
dan penilaian kesehatan hutan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa indikator penting nilai
skala prioritas indikator kesehatan hutan mangrove di Kabupaten Lampung Timur adalah
indikator vitalitas (0,4211), kualitas tapak (0,2972), biodiversitas (0,2282) dan produktivitas
(0,0534). Status kesehatan hutan mangrove di Kabupaten Lampung Timur bervariasi, mulai
yang kondisi baik maupun buruk. Status baik yaitu pada klaster 1 (dengan nilai 8,92) dan
klaster 4 (dengan nilai 8,38), adapun status buruk ditemukan pada klaster 2 (dengan nilai 3,43)
dan klaster 3 (dengan nilai 3,56). Luas setiap klaster 4.048,93 m? sehingga nilai status
kesehatan hutan mangrove di Kabupaten Lampung Timur termasuk dalam kategori sedang.

Kata kunci : mangrove; kesehatan hutan; Lampung Timur

Penulis untuk korespondensi, surel : yapriliyani@gmail.com

PENDAHULUAN dari gelombang laut yang besar. Sungai
mengalirkan air tawar menuju ekosistem
mangrove dan ketika air laut pasang menuju
ekosistem mangrove maka air yang berada

Mangrove merupakan jenis tanaman di sekeliling mangrove akan menjadi payau
pepohonan atau komunitas tanaman yang (Murdiyanto, 2003). Salah satu jenis
dapat hidup diantara laut dan daratan. tanaman berbiji belah (dikotil) yang dapat
Ekosistem mangrove memiliki ciri tersendiri hidup di air payau adalah mangrove.
yaitu dapat dipengaruhi oleh pasang dan )
surut air laut. Habitat tempat tumbuh Hutan mangrove merupakan komunitas
mangrove banyak ditemukan di lokasi vegetasi pantai tropis yang didominasi oleh
pertemuan antara air laut dengan muara beberapa jenis tanaman mangrove yang
sungai. Mangrove memiliki peran penting, dapat tumbuh dan berkembang pada daerah
salah satunya sebagai pelindung daratan berlumpur pasang surut air laut. Salah satu
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kawasan hutan mangrove di Lampung yaitu
Kawasan hutan mangrove Pasir sakti dan
Labuhan Maringgai. Kawasan ini merupakan
kawasan hutan mangrove yang sering
dijadikan tempat rehabilitasi hutan dan
lahan baik dari Pemerintah Daerah maupun
Pemerintah Pusat, sehingga lokasi ini layak
untuk dijadikan lokasi penelitian.

Banyaknya manfaat yang dapat diperoleh
dari hutan mangrove sehingga diperlukan
upaya untuk mempertahankan fungsi dan

perannya. Salah satu cara  untuk
mempertahankan fungsi dan peran hutan
mangrove serta kelestariannya adalah

dengan memperhatikan kesehatan hutan
mangrove. Menurut Sumardi dan Widyastuti
(2004), kesehatan hutan dan kesehatan
ekosistem saling berhubungan dan memiliki
tingkatan integrasi  biologis.  Tingkatan
integrasi biologis antara keduanya akan
menghasilkan  karekteristik yang sama,
namun tetap terdapat perbedaan yang
fundamental. Kesehatan ekosistem memiliki
aspek ekosistem yang lebih berhubungan
dengan pola penutupan vegetasi pada
ekologi yang luas, sedangkan kesehatan
hutan lebih menekankan pada kondisi suatu

tegakan dalam  hubungannya
manfaat yang diperoleh.

dengan

Penilaian kesehatan hutan mangrove
masih memerlukan penelitian yang lebih
dalam lagi, terutama indikator penilaian
kesehatan hutan mangrove. Penelitian ini
sangat penting dilakukan karena untuk
mengetahui indikator utama dalam penilaian
kesehatan hutan yang tepat pada hutan
mangrove. Hasil penelitian ini diharapkan
bermanfaat sehingga memberikan
rekomendasi tindakan perlakuan terhadap
pengelolaan hutan mangrove agar terjamin
kelestarian hutan mangrove.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada hutan
mangrove di Kecamatan Pasir Sakti dan
Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten
Lampung Timur Provinsi Lampung. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Mei - Juni tahun
2019. Lokasi penelitian tersaji pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Kabupaten Lampung Timur

Bahan dan Alat

1 kg), paku payung, palu, ban bekas (@ = 15

Bahan dan alat yang digunakan dalam
penelitian ini diantaranya adalah kuesioner,
tally sheet, label, plastik klip, plastik (ukuran
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cm), pipa pralon (& = 1 inch), penggaris (30
cm),meteran (50 m), pita meter (50 cm),
kompas, GPS (Global Positioning
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System),haga meter, magic card, binokuler,
kamera digital, tape recorder, alat tulis,
bukupanduan FHM, dan laptop.

Prosedur Penelitian

1. Observasi

Observasi menjadi suatu metode
pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan atau meninjau secara cermat
dan langsung pada lokasi penelitian atau
lapangan untuk mengetahui secara
langsung kondisi lokasi penelitian (Satori &
Komariah (2011: 105)

2. Wawancara

untuk
dalam

Wawancara dilakukan
mengetahui  indikator  penting

Subplot jari-jari 7.32 m

Azimut 1-3 120" y
Azimut 1-4 240" i

penilaian kesehatan hutan mangrove.
Wawancara dilakukan kepada informan
kunci yang rencananya akan
mewawancarai para pakar hutan mangrove
petani, akademisi, dan instansi pemerintah
sebanyak 10 orang.

3. Pembuatan cluster plot

Penentuan jumlah klaster plot
menggunakan teknik purposive sampling.
Pengambilan sampel pada pembuatan
klaster plot di hutan mangrove didasarkan
pada jenis pohon yang ada di hutan
mangrove jumlah sampel yang diperoleh
adalah 4(empat) klaster untuk mewakili
hutan mangrove yang ada di Kabupaten
Lampung Timur.

j4——— _Annular plot jari-jari 17.95 m

— . (@ Jarak titik contoh tanah dari titik pusat
subplot adalah IS m

------------- Mikroplot —
Jari-jari 2.07 m (@ azimut
jarak dari titik pusat subplot 3.66 m

Gambar 2 Desain klaster-plot FHM (Mangold 1997; USDA-FS 1999)

4. Pengukuran Kesehatan Hutan Mangrove

Kegiatan pengukuran kesehatan hutan
mangrove dilakukan satu kali waktu
pengukuran untuk 4  klaster-plot.
Pengukuran kesehatan hutan mangrove
adalah data yang sesuai dengan
kebutuhan penelitian, data tersebut
dianalisis dari parameter indikator
kesehatan hutan terpilih dari hasil
pengamatan lapangan diantaranya
kerusakan pohon dan kondisi tajuk
(vitalitas) serta kesuburan tanah (kualitas
tapak). Indikator kesehatan hutan
mangrove tersebut dicatat pada tally
sheet pengukuran kesehatan hutan.

5. Penilaian Kesehatan Hutan Mangrove
Penilaian kesehatan hutan mangrove
dapat diperoleh dari perhitungan nilai
akhir kondisi kesehatan hutan mangrove.
Nilai akhir kondisi kesehatan hutan
mangrove berasal dari perhitungan hasil
perkalian antara nilai tertimbang dengan

nilai skor parameter dari masing-masing
indikator kesehatan hutan mangrove.
Rumus nilai akhir kesehatan Hutan
Mangrove adalah:

NKHM = Y (NT x NS)
Keterangan :

NKHM = nilai akhir kondisi kesehatan
hutan mangrove

NT = nilai tertimbang parameter dari
masing-masing indikator
kesehatan hutan

NS = nilai skor parameter dari

masing-masing indikator
kesehatan hutan mangrove

Kategori kesehatan hutan mangrove dapat
terbagi menjadi 3 (tiga) kelas, yaitu: bagus,
sedang, dan jelek. Kategori kesehatan hutan
mangrove tersebut diperoleh dari nilai
ambang batas kesehatan hutan mangrove.
Nilai ambang batas kesehatan hutan
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mangrove diperoleh berdasarkan nilai
tertinggi dan terendah dari nilai akhir
kesehatan hutan mangrove pada masing-
masing klaster-plot FHM hutan mangrove

HASIL DAN PEMBAHASAN

Forest Health Monitoring (FHM) adalah
metode pemantauan kondisi kesehatan
hutan yang diintroduksikan oleh USDA
Forest Service untuk memonitor Nation
Forest Health yang dirancang untuk
temperate region (Mongold, 1997).

Nilai Indikator Kesehatan hutan

mangrove

Penilaian  indikator ~ utama, untuk
kesehatan  hutan  mangrove  melalui
wawancara dengan responden. Wawancara
dilakukan dengan jumlah responden 10
orang. Berdasarkan wawancara dengan
metode AHP diperoleh nilai skala prioritas
indikator kesehatan hutan mangrove Nilai
skala prioritas indikator kesehatan hutan
mangrove dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Perbandingan berpasangan Indikator Kesehatan hutan mangrove

No. Indikator Nilai Persentase (%)
1. Produktivitas 0,0534 5,34

2. Biodiversitas 0,2282 22,82

3. Kualitas tapak 0,2972 29,72

4, Vitalitas 0,4212 42,12

Sumber : pengolahan hasil data lapangan

Dari Tabel 1, dapat diketahui nilai indikator
utama untuk kesehatan hutan mangrove,
indikator utama untuk kesehatan hutan
mangrove adalah Vitalitas dengan
persentase 42,12%, kedua adalah kualitas
tapak dengan persentase 29,72%, ketiga

adalah biodiversitas dan keempat adalah
produktivitas dengan persentase paling kecil
yaitu 5,34%. Berikut merupakan gambar
indikator utama untuk kesehatan hutan
mangrove yang tersaji dalam gambar 3.

Produktivitas >.34

Biodiversitas

Kualitas tapak

Vitalitas

Nilai Perbandingan Berpasangan Indikator Kesehatan
Hutan WMangrove

M Persentase (%)

22,82

29,72

42,12

Gambar 3. Indikator Kesehatan Hutan Mangrove

Sebagaimana tersaji pada Gambar 3.
indikator vitalitas mempunyai nilai yang
paling tinggi dalam menentukan kesehatan
hutan mangrove. Indikator  vitalitas
mempunyai parameter kerusakan pohon
dan kondisi tajuk, berarti kerusakan pohon
dan kondisi tajuk pada hutan mangrove
merupakan faktor yang berpengaruh
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terhadap pertumbuhan pohon mangrove.
Selain itu, indikator kedua adalah kualitas
tapak, kualitas tapak juga mempengaruhi
pertumbuhan pohon. Unsur hara yang
terdapat dalam tanah mempengaruhi
pertumbuhan pohon. Pada penelitian ini,
indikator yang digunakan dalam pengukuran
adalah indikator vitalitas dan indikator
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kualitas tapak. indikator utama dalam
penilaian kesehatan hutan yang berbeda-
beda ini disebabkan karena perbedaan
fungsi dan peran dari hutan tersebut. Hutan
mangrove yang ada di Kabupaten Lampung
Timur termasuk dalam hutan lindung. Hutan
Lindung merupakan kawasan hutan yang
telah ditetapkan oleh pemerintah atau
kelompok masyarakat tertentu untuk
dilindungi, agar fungsi-fungsi ekologisnya

terutama menyangkut tata air, kesuburan
tanah dapat berjalan sesuai dengan fungsi
utamanya dan tidak mengalami kerusakan
sehingga tetap dapat dinikmati manfaatnya
oleh masyarakat yang berada di sekitar
kawasan tersebut..

Adapun hasil pengukuran kesehatan hutan
mangrove diantaranya kerusakan pohon
(CLI), kondisi tajuk (VCR), dan kualitas
tapak (KTK) tersaji dalam tabel 2.

Tabel 2. Nilai kerusakan pohon (CLI), Kondisi tajuk (VCR) dan Kualitas tapak (KTK)

Klaster Plot CLI VCR KTK
1 0,58 3,75 18,73
2 0,59 3,04 17,69
3 2,07 3,33 18,25
4 1,58 3,72 19,20
Rata-rata 1,21 3,46 18,47

Berdasarkan pada Tabel 2 menujukkan
bahwa nilai kerusakan pohon (CLI) terendah
terdapat pada klaster plot 1. Nilai penting
kerusakan bagi pertumbuhan ditentukan
oleh tipe, lokasi pada tanaman dan tingkat
keparahan kerusakan yang terjadi. Tipe
kerusakan biasanya sangat spesifik dan
masing-masing mempunyai nilai yang
spesifik juga. Lokasi kerusakan ditentukan
berdasarkan atas kedudukan kerusakan
pada bagian batang pokok dan pada bagian
tajuk. Kerusakan pohon tersebut tentu
mempengaruhi pertumbuhan pohon dan
nilai  kesehatan hutan mangrove di
Kabupaten Lampung Timur. Apabila
kerusakan itu terjadi pada areal yang luas
dan mematikan seluruh pohon-pohon di
dalam tegakan, maka akan menimbulkan
kerusakan  yang disebut  katastropi.
Kerusakan-kerusakan yang non katastropi
biasanya hanya berpengaruh pada individu
pohon, namun dalam jangka panjang
mungkin dapat juga menyebabkan
kerusakan yang fatal dari segi ekonomi.
(Sumardi,Widyastuti,2004)

Nilai VCR yang tertinggi terdapat pada
klaster plot 1, hal ini menunjukkan bahwa
kondisi tajuk pada klaster plot 1 memiliki
kerapatan tajuk yang baik. VCR (Visual
Crown Rating/nilai penampakan tajuk) pada
hutan mangrove di Kabupaten Lampung
Timur mempunyai nilai rata-rata 3,46 berarti
kerapatan tajuk hutan mangrove ini

termasuk dalam Kkategori sedang, berarti
pertumbuhan pohon pada hutan mangrove
di Kabupaten Lampung Timur terdapat
unsur hara, cahaya matahari, air, serta
ruang tumbuh yang cukup.

Nilai KTK yang tertinggi terdapat pada
klaster plot 4. Pada hutan mangrove di
Kabupaten Lampung Timur nilai KTK tanah
adalah termasuk dalam Liat Illit dan Liat
Klorit, memiliki nilai KTK 16,53 - 20,19
me/100 g. dengan Kkapasitas sedang.
Kapasitas tukar kation  menunjukkan
kemampuan potensial tanah untuk menahan
nutrisi tanaman sehingga dapat
mencerminkan tingkat kesuburan tanah dan
dapat dipergunakan untuk menilai kondisi
sifat fisik-kimia tanah dalam kondisi bagus,
sedang atau rendah. Bahan organik memiliki
peran penting dalam menjaga kesuburan
dan kelestarian tanah. Seperti diketahui
bahwa bahan organik dapat menjerap kation
lebih besar dan banyak dibandingkan
dengan koloid liat. Berarti jika semakin tinggi
kandungan bahan organik pada suatu tanah
maka akan semakin tinggi juga KTKnya
(Rosmarkam dan Yuwono, 2002).

Selanjutnya untuk nilai tertimbang
ditentukan melalui perhitungan nilai eigen
dari Analytic Networking Process (ANP)
(Saaty, 2005; Wolfslehner et al., 2005).
Nilai tertimbang hasil perhitungan dapat
dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Nilai tertimbang pada indikator kesehatan hutan mangrove

Kerusakan Kerapatan tajuk KTK Nilai tertimbang
Pohon

Kerusakan Pohon 0,00 1,07 0,86 0,27

Kerapatan tajuk 0,48 0,00 0,57 0,37

KTK 0,48 0,71 0,00 0,36

Nilai tertimbang pada tabel 3, yang
tertinggi adalah nilai tertimbang untuk

skor diperoleh dari transformasi terhadap
nilai masing-masing parameter dari indikator

kerapatan tajuk yaitu 0,37 ini menunjukkan
kerapatan tajuk  mempengaruhi nilai
kesehatan hutan mangrove.

Untuk memperoleh status kesehatan
hutan mangrove diperlukan nilai skor. Nilai

kesehatan hutan mangrove. Adapun nilai-
nilai skor pada masing-masing klaster plot
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Nilai Skor pada klaster plot indikator kesehatan hutan mangrove

Klaster Plot CLI VCR KTK
1 10 10 7

2 10 1 1

3 1 5 4

4 4 10 10

Berdasarkan tabel 4, nilai skor pada
klaster plot 1 nilai CLI dan VCR vyang
tertinggi, dan Nilai skor VCR dan KTK
tertinggi pada Kklaster plot 4. Hal ini
menunjukkan bahwa klaster 1 dan klaster 4
memiliki kondisi kesehatan hutan yang baik.

Selanjutnya untuk mengetahui status
kesehatan hutan melalui penilaian nilai

kesehatan hutan. Nilai kesehatan hutan
diperoleh dari perkalian antara nilai
tertimbang dan nilai skor. Nilai tertimbang
yang digunakan untuk menilai kesehatan
hutan terdapat pada Tabel 3. Adapun hasil
penilaian kesehatan hutan ditunjukkan pada
Tabel 5.

Tabel 5. Nilai status kesehatan hutan mangrove di Kabupaten Lampung Timur

klaster Plot NKHM Status Kesehatan Hutan
1 8,92 Baik

2 3,43 Buruk

3 3,56 Buruk

4 8,38 Baik

Rata-rata 6,07 Sedang

Dari hasil yang diperoleh pada Tabel 5,
dapat diketahui bahwa klaster plot (1 dan 4)
memiliki nilai sebesar 8,92 dan 8,38 dengan
status kesehatan hutan dalam kategori baik.
Sedangkan klaster plot (2 dan 3) memiliki
status kesehatan hutan kategori buruk
dengan nilai masing-masing 3,43 dan 3,56.
Kategori  penilaian  kesehatan  hutan
mangrove di Kabupaten Lampung Timur
secara keseluruhan tergolong sedang
dengan nilai rata-rata NKH 6,07.
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Status kesehatan hutan mangrove di
Kabupaten Lampung Timur termasuk dalam
kategori sedang. Hutan mangrove yang ada
di Pasir Sakti dan Labuhan Maringgai
dikelola oleh masyarakat sekitar hutan
mangrove. Selain itu, hutan mangrove di
Kabupaten Lampung Timur merupakan
hutan lindung, sehingga sesuai dengan
fungsi utamanya hutan lindung berperan
sebagai pengatur tata kelola air, mencegah
untuk terjadinya banjir, erosi tanah, serta
pemeliharaan kesuburan tanah.
Melestarikan dan merawat kawasan
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ekosistem mangrove merupakan suatu
usaha yang sangat baik untuk menstabilkan
kondisi lingkungan dan menyelamatkan
semua habitat di hutan mangrove. Selama
ini, pemerintah  dan masyarakat
bekerjasama untuk melakukan pelestarian
hutan mangrove sehingga hutan mangrove
di Kabupaten Lampung Timur benar-benar
dikelola dan dikembangkan secara sinergis
baik oleh masyarakat lokal, pemerintah
daerah maupun pemerintah pusat.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Indikator utama atau yang penting untuk
menilai kesehatan hutan mangrove adalah
indikator vitalitas dengan nilai (0,4211)
persentase 42,11%, indikator kualitas tapak
nilai (29,72) persentase 29,72%, indikator
biodiversitas nilai (0,2282) persentase
22,82% dan indikator produktivitas nilai
(0,0534) persentase 5,34%. Nilai kesehatan
hutan mangrove di Kabupaten Lampung
Timur tertinggi adalah (8,92) dan terendah
(3,43), dari 4 (empat) klaster plot status
kesehatan hutan mangrove di Kabupaten
Lampung Timur 50% termasuk dalam
kategori Baik (klaster plot 1 dan 4) dan 50%
termasuk dalam kategori buruk (klaster 2
dan 3).

Saran

Pengelolaan  hutan  mangrove  di
Kabupaten Lampung  Timur, masih
memerlukaan perhatian khusus bagi instansi
terkait khususnya Dinas Kehutanan Provinsi
Lampung (KPH Gunung Balak) agar status
nilai kesehatan hutan mangrove tidak ada
lagi termasuk dalam kategori buruk.
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